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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bahasa berfungsi sebagai alat komunikasi yang glijp@kkan secara luas dalam setiap
bidang kehidupan seperti ilmu pengetahuan, peraidilkekonomi, bisnis, hiburan, dan
sebagainya. Pada khakikatnya pembelajaran bahadahabelajar berkomunikasi. Dalam
mempelajari bahasa asing termasuk bahasa Jermarhelagar dibimbing untuk dapat
menguasai empat keterampilan berbahasa. Keteranpilsebut dibagi atas dua kelompok
besar yakni (1) Keterampilan yargseptifyang terdiri atas menyimak@ren)dan membaca
(lesen) (2) Keterampilan yang produktif yakni menulslireiben dan berbicarasprechein

Melihat urutan keterampilan ini, keterampilan bedoa merupakan keterampilan
produktif, dengan kata lain pembelajar harus medyksi atau mengucapkan kata, ujaran,
atau kalimat yang lebih panjang. Hal ini menimbualk&esulitan-kesulitan atau pun
kesalahan-kesalahan seperti yang dapat dilihatndedetoh-contoh berikut ini.
(1)* Ich  trinken ein Glas Bier.

Saya minum satu gelas bir.
'Saya minum segelas bir‘.

Kalimat (1) tidak berterima karena konjugasi vethaken tidak sesuai dengan
subjekich. Di dalam kalimat tersebut terdapat konjugasi verlmken terhadap pronomina
ich dalam bentuk infinitif. Seharusnya vertsanken yang dikonjugasi pada pronomiith
terdiri atasStamnwverbatrinkenyakni trink + akhirane, sehinggaalimat yang benar tampak
seperti pada kalimat (2) berikut ini.

(2) Ich trinke ein Glas Bier.

Saya minum satu gelas bir.
'Saya minum segelas bir’.



Masalah berikutnya tampak pada pemilihan kosakag yidak tepat, misalnya pada
contoh (3) berikut ini.
3) * Kiki ist hdher als Eka.
Kiki adalah lebih tinggi daripada Eka.
'Kiki lebih tinggi daripada Eka'.

Kalimat (3) tidak berterima karena penggunaan katsalgang tidak tepafdjektiva
hoher yang berfungsi sebagadverbia tidak tepat digunakan untuk menyatakan tinggi
seseorang. Meskipun arti kdtachadalah tinggiyang tepat digunakan untuk menyatakan
tinggi seseorang adalgnop. Kalimat yang seharusnya adalah:

4) Kiki ist gr@ger als Eka.
Kiki adalah lebih besar daripadaaEk
'Kiki lebih tinggi daripada Eka’

Masalah latihan berbicara di atas dapat dihingzsabda pembelajar sering melakukan

latihan berbicara. Latihan berbicara dapat terdajaéam buku ajar bahasa Jerman. Oleh

karena itu, penulis melakukan penelitian menggmas-jenis latihan berbicara dan langkah-

langkah pembelajaran yang tepat untuk keterampiabicara.

B. Identifikass Masalah
Permasalahan pokok dalam penelitian ini diurailedomhl rinci, sebagai berikut:

1. Apakah kesulitan yang dialami mahasiswa dalalajdrebahasa Jerman disebabkan oleh
bahan ajar yang kurang menarik, baik tema maupuerifa

2. Materi keterampilan berbicara dalam bahan amngytelah digunakan sulit untuk
dipahami?

3. Apakah tema, materi, dan bentuk-bentuk latiredepembelajaran keterampilan berbicara
di dalam bahan ajétudio d Alsudah sesuai dengan kelompok sasaran?

4. Apakah materi yang ada di dalam bahan &trdio d Alsesuai dengan tujuan

pembelajaran keterampilan berbicara?



5. Bagaimanakan progresivitas materi yang disajitalam bahan ajaBtudio d Albagi

pembelajar untuk menguasai keterampilan berbicara?

C. Batasan Masalah

Agar permasalahan tidak meluas, maka peneliti hanynganalisis materi
keterampilan berbicara di dalam buktudio d Alyang tidak terintegrasi di dalam ketiga
keterampilan lainnya vyaitu keterampilan menyimaketekampilan membaca, dan

keterampilan menulis.

D. Rumusan Masalah
Untuk memperjelas permasalahan di atas peneliumuskan masalah sebagai
berikut:
1. Apakah tema yang disajikan dalam keterampilabib&a yang terdapat dalam bahan ajar
studio d AP
2. Materi keterampilan berbicara seperti apakaly yardapat dalam bahan agindio d A1?

3. Bagaimanakah bentuk-bentuk latihan yang disajdedlam materi keterampilan berbicara?

E. Tujuan Pendlitian
Tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Mendeskripsikan uraian kemampuan yang disajikaandateterampilan berbicara yang
terdapat dalam buku ajatudio d Al.
2. Mendeskripsikan materi latihan untuk keterampil@nbizara yang terdapat dalam buku
ajarstudio d Al.

3. Menganalisis bentuk-bentuk latihan yang dsajikdardanateri keterampilan berbicara.



F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan mardalagai berikut:

1. Memperkaya pengetahuan penulis khususnya béettdak latihan keterampilan
berbicara sehingga penulis lebih mengerti dan lebidah memahami bentuk-bentuk
latihan keterampilan berbicara.

2. Memberikan informasi kepada pembelajar bahasaaietentang tema, materi dan bentuk-
bentuk latihan pada keterampilan berbicara, sehirsggva dapat lebih termotivasi untuk
mempelajari bahasa Jerman terutama pada materakgigdan berbicara yang disajikan
dengan bentuk-bentuk latihan yang variatif.

3. Dapat dijadikan acuan dalam meningkatkan kwalgeses pembelajar bahasa Jerman

terutama pada materi keterampilan berbicara kettik& penulis jadi pengajar.



